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ABSTRAK

Longsor merupakan salah satu permasalahan geoteknik yang serin terjadi pada
lereng dengan kondisi tanah yang memiliki kuat geser rendah serta dipengaruhi oleh
faktor geometri lereng dan kondisi lingkungan. Kawasan PT. Dwie Warna Karya,
Kapuas Hulu, Kalimantan Tengah, merupakan salah satu lokasi yang mengalami
potensi ketidakstabilan lereng sehingga diperlukan analisis untuk mengetahui
tingkat keamanan lereng menggunakan metode Fellenius dan aplikasi GeoStudio
SLOPE/W serta membandingkan hasil faktor keamanan yang diperoleh dari kedua

metode tersebut.

Penelitian dilakukan berdasarkan data penyelidikan tanah berupa pengujian
Standard Penetration Test (SPT) dan pengujian laboratorium tanah pada titik bor
BH-01. Parameter tanah yang digunakan dalam analisis meliputi berat volume
tanah sebesar 12,82 kN/m 3, kohesi sebesar 10,49 kPa, dan sudut geser dalam
sebesar 7,48°. Geometri lereng yang dianalisis memiliki tinggi lereng 14 m dan
sudut kemiringan 38°. Analisis stabilitas lereng dilakukan menggunakan metode
Fellenius melalui perhitungan manual dengan pembagian irisan serta

menggunakann aplikasi GeoStudio SLOPE/W 2018.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai faktor keamanan (FK) yang diperoleh
dengan metode Fellenius sebesar 0,85, sedangkan hasil analisis menggunakan
GeoStudio SLOPE/W sebesar 0,98. Kedua nilai faktor keamanan tersebut lebih
kecil dari nilai faktor keamanan minimum yang direkomendasikan sebesar 1,50.
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lereng pada lokasi penelitian berada dalam

kondisi tidak stabil dan bisa mengalami longor.

Kata kunci: Stabilitas lereng, Metode Fellenius, GeoStudio, faktor keamanan,

longsor.
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ABSTRACT

Landslides are one of the geotechnical problems that frequently occur on slopes
with low shear strength soils and are influenced by slope geometry and
environmental conditions. The PT. Dwie Warna Karya area, located in Kapuas
Hulu, Central Kalimantan, is one of the locations that has potential slope instability;
therefore, a slope stability analysis is required to determine the safety level of the
slope. This study aims to analyze slope stability using the Fellenius method and
GeoStudio SLOPE/W software and to compare the safety factor values obtained
from both methods.

The study was conducted based on soil investigation data consisting of Standard
Penetration Test (SPT) results and laboratory soil testing at borehole BH-01. The
soil parameters used in the analysis included a unit weight of 12.82 kN/m?, cohesion
of 10.49 kPa, and an internal friction angle of 7.48°. The analyzed slope geometry
had a height of 14 m and a slope angle of approximately 38°. Slope stability analysis
was carried out using the Fellenius method through manual slice calculations and

by employing GeoStudio SLOPE/W 2018 software.

The results showed that the safety factor (SF) obtained using the Fellenius method
was 0.85, while the GeoStudio SLOPE/W analysis produced a safety factor of 0.98.
Both safety factor values were lower than the recommended minimum safety factor
of 1.50. These results indicate that the slope condition at the study area is unstable

and has a potential risk of failure.

Keywords: Slope stability, Fellinius method, GeoStudio, safety factor, clay soil.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Lereng merupakan permukaan tanah yang memiliki kemiringan tertentu dan
banyak dijumpai pada kegiatan pertambangan, pembangunan jalan, maupun
pekerjaan teknik sipil lainnya. Pada kegiatan pertambangan, kestabilan lereng
menjadi aspek yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan keselamatan
pekerja, kelancaran operasional tambang, serta potensi kerugian ekonomi akibat
terjadinya longsor. Ketidakstabilan lereng dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kondisi geologi, sifat fisik dan mekanik tanah, geometri lereng, curah hujan,
kondisi muka air tanah, serta aktivitas penambangan yang mengubah keseimbangan
alami lereng. Salah satu lokasi yang memiliki potensi terjadinya longsor adalah
kawasan PT. Dwie Warna Karya, Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Tengah.
Kondisi tersebut menjadi perhatian karena area longsoran berada pada jalur
aktivitas operasional perusahaan yang setiap hari dilalui oleh pekerja. Oleh karena
itu, diperlukan analisis stabilitas lereng untuk mengetahui tingkat keamanan lereng
sebagai dasar dalam penyusunan upaya mitigasi dan penanganan longsor.

Analisis stabilitas lereng dilakukan dengan menentukan nilai Factor of Safety
(FoS) atau faktor keamanan, yaitu perbandingan antara gaya penahan (resisting
force) terhadap gaya penggerak (driving force) yang bekerja pada bidang gelincir.
Nilai Factor of Safety digunakan sebagai indikator tingkat kestabilan lereng, di
mana semakin besar nilai yang diperoleh maka kondisi lereng semakin stabil. Salah
satu metode yang banyak digunakan adalah metode Fellenius atau Ordinary Method
of Slices (OMS), karena memiliki konsep perhitungan yang sederhana dan mampu
memberikan gambaran awal mengenai kondisi kestabilan lereng. Menurut
Ismiradiana et al. (2021), metode Fellenius memberikan hasil analisis yang tidak
berbeda secara signifikan dengan hasil analisis menggunakan perangkat lunak
GeoStudio SLOPE/W, sehingga layak digunakan sebagai metode evaluasi awal
stabilitas lereng. Selain itu, perangkat lunak GeoStudio SLOPE/W mampu
melakukan analisis berdasarkan metode Limit Equilibrium Method (LEM) dengan
mempertimbangkan geometri lereng, parameter kuat geser tanah, beban luar, serta

kondisi muka air tanah sehingga hasil analisis lebih mendekati kondisi aktual di



lapangan (Ardiansyah, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode
Fellenius dan GeoStudio SLOPE/W untuk membandingkan hasil analisis serta
memperoleh evaluasi kestabilan lereng yang lebih komprehensif.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai tingkat
kestabilan lereng berdasarkan nilai Factor of Safety yang diperoleh dari metode
Fellenius dan analisis menggunakan GeoStudio SLOPE/W. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait upaya
perbaikan atau perkuatan lereng guna meminimalkan risiko longsor di kawasan PT.
Dwie Warna Karya. Hipotesis awal penelitian ini adalah bahwa lereng pada lokasi
penelitian memiliki nilai Factor of Safety yang belum memenuhi nilai minimum
yang direkomendasikan untuk lereng permanen, sehingga diperlukan evaluasi lebih
lanjut serta rekomendasi teknis untuk meningkatkan kestabilan lereng dan

menjamin keselamatan kegiatan operasional di area penelitian.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Berapa nilai faktor keamanan (FK) lereng berdasarkan perhitungan dengan
metode Fellinius?
2. Berapa nilai faktor keamanan (FK) berdasarkan perhitungan maupun

dengan software GeoStudio (SLOPE/W)?
1.3 TUJUAN PENELITIAN
Dari pertanyaan diatas maka dapat diuraikan tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendapat nilai faktor keamanan (FK) dari perhitungan metode Fellinius

2. Mendapat nilai faktor keamanan (FK) berdasarkan hasil dari software
GeoStudio (SLOPE/W)



1.4 MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan referensi analisis perbandingan antara metode manual dan

numerik dalam perhitungan stabilitas lereng.

2. Menjadi acuan teknis dalam perencanaan perkuatan lereng di daerah dengan

kondisi tanah lempung lunak.

3. Menambah pengetahuan praktis dalam penerapan perangkat lunak

geoteknik GeoStudio (SLOPE/W).
1.5 BATASAN MASALAH

Agar penelitian ini terfokus dan terarah, maka diberikan beberapa batasan

sebagai berikut :

1. Analisis dilakukan berdasarkan data bor BH-01 pada penyelidikan tanah
oleh PT. Dwie Warna Karya.

2. Kondisi geometri berdasarkan kondisi ° (derajat) kemiringan bidang

gelincir.

3. Analisis bidang longsor menggunakan bidang gelincir berbentuk lingkaran

(circular slip surface).

4. Metode yang digunakan metode Fellinius dan metode GeoStudio
(SLOPE/W).



